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ABSTRAK : Permasalahan dalam penelitian ini adalah kompetensi siswa rendah. Siswa tidak
mengekpresikan ide yang dimiliki, siswa melakukan kegiatan praktek di laboratorium dalam
pembelajaran fisika sangat kurang. Hal ini menyebabkan siswa lebih banyak pasif dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa kelas X SMA N 1
Ulakan Tapakis menggunakan pendekatan open ended dengan metode penemuan terbimbing. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ). Penelitian dilaksanakan pada kelas X SMA
N 1 Ulakan Tapakis tahun ajaran 2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa kelas X.2 dengan
jumlah 30 orang. Prosedur penelitian tiap siklus adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Instrumen penelitian adalah tes untuk kompetensi kognitif, lembar observasi untuk
kompetensi afektif dan lembar observasi untuk kompetensi psikomotor, catatan lapangan. Teknik
analisis data adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian adalah kompetensi kognitif siswa sebesar
46,67% pada siklus | meningkat menjadi 83,33% pada siklus 11, kompetensi psikomotor siswa
sebesar 49,09% pada siklus | meningkat menjadi 84,45% pada siklus Il , serta kompetensi afektif
siswa yang memiliki nilai A sebesar 26,46% pada siklus I meningkat menjadi 73,69% pada siklus
Il. Kesimpulan penelitian adalah pembelajaran menggunakan pendekatan open ended dengan
metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan kompetensi siswa.

Kata Kunci: Kompetensi fisika siswa, SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis

ABSTRAK : The problem of this research were low students’ competences, Lack of students’
participations, and low students’ ability in expressing their ideas, and also the students’
unwillingness to take part in practical laboratory activities. As a result, the students became
passive learners. To overcome such problems, the researcher interested to conduct a research by
using Open-Ended and Guided Discovery Methods on Physics subject at grade X of SMA Negeri 1
Ulakan Tapakis in order to improve the students’ ability in learning. The type of this research was
a classroom action research. The research conducted on grade X of SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis
on academic year of 2011-2012. The subject of this research was class X-2 with a total sample of
30 students. Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection. The
instrumentation used were observation sheets and field notes. The technique of analyzing data used
was descriptive analysis.The results of the research were shown that the students’ cognitive
competence was improved from 46.67% on first cycle to 83.33% on second cycle. Students’
psychomotor competence increased from 49.09% on first cycle to 84.45% on second cycle. The
same condition also happened to students’ affective competence, on first cycle only 26.46%
students’ got A but at the end of second cycle increased to 73,69%. In brief, the research proved
that Open-Ended and Guided Discovery methods were significantly improved the studenzs’
competences in learning Physic.

Keywords: competence physics Students, SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis

A. PENDAHULUAN

Hasil pengamatan penulisdi lapangan terdapat beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran seperti: 1) kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran, 2) banyak siswa
membuat tugas dengan menyontek seperti banyaknya kesamaan jawaban antara satu dengan yang
lainnya, 3) jika bekerja dalam kelompok hanya satu siswa saja yang bekerja yang lain hanya
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numpang, 4) siswa cendrung menghafal materi yang diberikan bukan menguasai konsep. Hal ini

mengakibatkan kompetensi siswa rendah, Kompetensi siswa dapatdilihat pada persentase

ketuntasan semester 1 siswa kelas X2 dan di peroleh hasil seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Kompetensi Fisika Siswa pada Semester 1 Kelas X2 SMA N 1
Ulakan Tapakis Tahun 2019/2020

No Aspek Persentase k(_)mpetensi fisika siswa
Tuntas Tidak tuntas
F % F %
1 Kognitif 9 30 21 70
2 Afektif 17 56,67 13 43,33
3 Psikomotor 19 63,33 11 36,67

Sumber: Guru Fisika Kelas X2 SMA N 1 Ulakan Tapakis

Data Tabell mendeskripsikan bahwa persentase ketuntasan kompetensi fisika siswa dari
tiga aspek rendah. Persentase ketuntasan kompetensi pada aspek kognitif siswa lebih rendah dari
kompetensi aspek afektif dan kompetensi aspek psikomotor siswa. Ini menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran fisika hanya sedikit siswa yang mencapai tuntas ( sama atau lebih dari 75) terutama
pada aspek kognitif siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan dan metode pembelajaran yang
dapat membangkitkan kemampuan berfikir, minat, dan sikap siswa yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga menjadikan siswamemiliki kompetensi
tertentu.Kemampuan berfikir sebenarnya bisa digali dengan menghadapkan siswa pada suatu
masalah yang menuntut siswa untuk mencari solusi berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Pembelajaran hendaknya langsung menghadapkan siswa pada kenyataan, memberikan kesempatan
untuk bertanya, menanggapi pertanyaan, merespon permasalahan dengan mandiri, meyampaikan
pendapat, serta siswa dapat menemukan konsep dari materi yang diajarkan melalui kegiatan
pratikum, sehingga menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul ‘“peningkatan
kompetensi siswa menggunakan pendekatan open ended dengan metode penemuan terbimbing
dikelas X SMA N 1 Ulakan Tapakis”.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar di kelas. Prosedur penelitian ini mengikuti
empat tahapan yang lazim dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4)
refleksi.

Instrumenpenelitian digunakan untuk data penelitian. Sebelum instrumen ini digunakan
instrumen divalidasi oleh validator. Adapun intrumen penelitian yang digunakan: 1) tes hasil
belajar digunakan untuk daya serap siswa dalam memahami materi pelajaran. Tes yang diadakan di
setiap akhir siklus pembelajaran. Tes sebelum diberikan kepada kelas peneliti di ujicobakan
terlebih dahulu kesekolah uji coba tes yaitu SMA N 1 Nan Sabaris. Setelah dilakukan analisis soal
uji coba, 5 soal dinyatakan signifikan. Tes ini terdiri atas bobot soal antara 5 — 30 bobot, tes
kompetensi ini diberikan setelah akhir siklus. 2)Catatan lapangan adalah beberapa catatan yang
diperoleh peneliti mengenai hasil pengamatan pada saat penelitian berlangsung dengan tujuan
untuk memperoleh data secara detail sehingga proses penelitian dapat berjalan secara efektif dan
efisisen dalam setiap tindakan — tindakan yang dilakukan. 3)Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data sekolah, dan nama siswa serta foto proses pelaksanaan penelitian.

Analisis data kompetensi kognitif untuk melihat ketuntasan induvidual kognitif masing —
masing siswa. Data diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang dilakasanakan tiap akhir siklus.
Siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai skor nilai > 75,00 (KKM). Suatu kelas di katakan
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telah mencapai keberhasilan secara klasikal bila di kelas tersebut telah terdapat 70% siswa yang
telah mencapai tuntas 75, dengan rumus:

K] = ]smb

]sm

Keterangan Kl adalah ketuntasan individu, Jsm, adalah jumlah skor yang menjawab benar,
Jsm adalah jumlah skor maksimal. Persentase ketuntasan belajar klasikal dapat di hitung dengan
menggunakan rumus:

X 100%

KK = ]it x 100%
SS

Keterangan KK adalah ketuntasan klasikal, J;; ~ adalah jumlah siswa yang tuntas, Js
adalah jumlah seluruh siswa.

Analisis data kompetensi afektif dari data lembar observasiafektif belajar siswa di analisis
secara kuantitatif dalam bentuk persentase. Suatu kelas dikatakan mencapai keberhasilan bila
dikelas tersebut terdapat 70% siswa memiliki interpretasi aktivitas belajar dengan kriteria A. Untuk
melihat persentase hasil belajar di gunakan rumus:

F
P = Nx 100%

Keterangan P adalah persentase, F adalah frekuensi aktivitas belajar siswa, N adalah
banyak individu. Interpretasi untuk kompetensi afektif dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. InterpretasiAktivitas Belajar

No Rentang Nilai Kriteria

1 81 % - 100 % Baik sekali (A)
2 61 % - 80 % Baik (B)

3 41 % - 60 % Cukup (C)

4 21% - 40% Kurang (D)

5 0% - 20% Kurang sekali (E)

Sumber: suharsimi (2007)
Analisis data kompetensi psikomotor dari data lembar observasi kompetensi psikomotor
belajar siswa, yang dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase. Siswa dikatakan tuntas
apabila telah mencapai skor nilai > 75,00 (KKM). Suatu kelas dikatakan telah mencapai

keberhasilan secara klasikal kompetensi psikomotornya, bila dikelas tersebut telah terdapat 70%
siswa yang telah tuntas 75. Untuk melihat persentase hasil belajar digunakan rumus:

P = al 100%
—Nx 0

Keterangan P adalah persentase, F adalah frekuensi aktivitas belajar siswa, N adalah
banyak individu.

Catatan lapangan dianalisis dengan cara pengelompokan dan ringkasan dalam bentuk
pernyataan tentang kelemahan dan kebaikan pembelajaran yag telahdilaksanakan. Selanjutnya hasil
catatan lapangan ini dideskripsikan sebagai kontrol dan memperkuat data penelitian yang
diperoleh.

C. HASIL DANPEMBAHASAN
1. Kompetensi Kognitif

Berdasarkan tes yang digunakan untuk mengetahui kompetensi kognitif siswa dari materi
pembelajaran yang diberikan setiap akhir siklus. Hasil analisis dari penelitian yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus, terjadi peningkatan Persentase ketuntasan kompetensi kognitif pada siklus |
sebesar 46,67% meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il. Peningkatan juga terjadi pada nilai rata
— rata siswa sebesar 65,93 menjadi 78,60. Secara klasikal ketuntasan hasil belajar siswa sudah
mencapai keberhasilan yang telah ditetapkan 70%.
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2. Kompetensi Afektif

Setelah tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan
open endeddengan metode penemuan terbimbing persentase kompetensi afektif siswa yang
memiliki nilai A mencapai 26,46% dan persentase siswa yang tidak memiliki nilai A adalah
73,54%. Nilai rata — rata kompetensi afektif sebesar 72,23.

Kemudian setelah tindakan pada siklus Il dilaksanakan persentase kompetensi afektif siswa
yang memiliki nilai A meningkat menjadi 73,69%, dan persentase siswa yang tidak memiliki nilai
A mngalami penurunan menjadi 26,31%. Nilai rata — rata kompetensi afektif siswa adalah 81,82
pada siklus IlI. Hal ini disebabkan karena siswa sudah terbiasa melakukan kegiatan pratikum,
berdiskusi, dan presentasi didepan kelas. Siswa sering melakukan aspek — aspek yang diukur pada
kompetensi afektif siswa.

3. Kompetensi Psikomotor

Setelah tindakan pada siklus | dilaksanakan menggunakan pendekatan open ended dengan
metode penemuan terbimbing kompetensi psikomotor siswa sudah mulai meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari persentase ketuntasan siswa 49,09% pada siklus I dan siswa yang tidak tuntas sebesar
47,58%. Nilai rata — rata siswa adalah 70,96. Pada siklus Il persentase ketuntasan siswa meningkat
sebesar 35,37%, sehingga persentase ketuntasan siswa menjadi 84,45% pada akhir siklus 1. Hal ini
disebabkan setiap pertemuan dilaksanakan pada kelas yang diteliti sehingga siswa sudah tebiasa
melakukan percobaan.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran
menggunakan pendekatan open ended dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) fisika siswa kelas X SMA N 1 Ulakan Tapakis.
Peningkatan kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa dapat dilihat dari hasil analisis
selama pendekatan open ended dengan metode penemuan terbimbing dilaksanakan melalui tes dan
observasi. Hasil penelitian membuktikan Kompetensi kognitif siswa sebesar 46,67% pada siklus |
meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il, kompetensi psikomotor siswa sebesar 49,09% pada
siklus I meningkat menjadi 84,45% pada siklus Il, dan kompetensi afektif siswa yang memiliki
nilai A sebesar 26,46% pada siklus I meningkat menjadi 73,69% pada siklus I1.
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